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This study was motivated by the risk of overselling and inventory data inaccuracies at Bengawan
Komputer due to manual stock recording using Microsoft Excel across physical stores and Shopee.
This study aims to design and develop a Laravel-based E-catalog website integrated with the
Shopee Open Platform API to implement automatic and real-time stock management
synchronization as a centralized inventory system based on the Single Source of Truth concept.
Research data were collected through literature review, observation, interviews, and
questionnaires, while system development employed the Waterfall model with UML as the modeling
tool. The resulting website provides Dashboard, Product Management, Shopee integration, sales
reports, Inbox, and Settings features. Black Box Testing showed that all eight main functions
operated successfully, achieving a 100% success rate. Evaluation using the System Usability Scale
(SUS) involving 30 respondents produced a score of 75.58, classified as Grade B and Acceptable.
The API integration enables product, stock, and Shopee transaction data to be managed within a
single system, supporting more efficient operational monitoring. The developed system supports
more integrated multichannel inventory management and reduces the risk of stock discrepancies.
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Akbstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh risiko overselling dan ketidakakuratan data persediaan pada
Toko Bengawan Komputer akibat pencatatan stok secara manual melalui Microsoft Excel pada toko
fisik dan Shopee. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan website E-catalog
berbasis Laravel yang terintegrasi dengan Shopee Open Platform API untuk menerapkan
sinkronisasi manajemen stok secara otomatis dan real-time sebagai sistem persediaan terpusat
(Single Source of Truth). Data penelitian diperoleh melalui studi literatur, observasi, wawancara,
dan kuesioner, sedangkan pengembangan sistem menggunakan model Waterfall dengan UML
sebagai alat pemodelan. Hasil penelitian menghasilkan website dengan fitur Dashboard,
Manajemen Produk, integrasi Shopee, laporan penjualan, Kotak Masuk, dan Pengaturan. Black Box
Testing menunjukkan seluruh delapan fungsi utama berhasil dijalankan dengan tingkat keberhasilan
100%. Evaluasi System Usability Scale (SUS) terhadap 30 responden menghasilkan skor 75,58
dengan Grade B dan Acceptable. Integrasi APl memungkinkan data produk, stok, dan transaksi
Shopee dikelola dalam satu sistem untuk mendukung pemantauan operasional secara lebih efisien.
Sistem yang dikembangkan mendukung pengelolaan persediaan multisaluran secara lebih
terintegrasi dan mengurangi risiko ketidaksesuaian stok.

Kata Kunci: E-catalog, Laravel, Shopee API, Single Source of Truth, System Usability Scale
(SUS).
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era digital telah mendorong berbagai sektor
industri dan unit usaha untuk menyesuaikan metode penyampaian informasi produk agar lebih efektif,
efisien, interaktif, dan mampu merespons dinamika perilaku konsumen pada lingkungan perdagangan
digital. Penerapan sistem informasi e-catalog berbasis web menjadi salah satu bentuk transformasi
digital yang semakin relevan karena memungkinkan perusahaan menyediakan informasi produk secara
cepat, terstruktur, dan mudah diperbarui tanpa keterbatasan ruang dan waktu sebagaimana ditemukan
pada pengelolaan katalog konvensional (Manulang, 2025). Perkembangan tersebut bergerak dari
sekadar penyajian informasi menuju pembentukan ekosistem digital yang menghubungkan katalog,
data produk, persediaan, dan kanal penjualan dalam satu arsitektur informasi yang lebih terintegrasi
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(Abdillah, 2025; Safuan et al., 2020). Pada lingkungan perdagangan multisaluran, kebutuhan integrasi
menjadi semakin penting karena data produk yang tersebar pada berbagai kanal dapat menghasilkan
inkonsistensi informasi apabila pembaruan dilakukan secara terpisah (Ramdhani, 2021). Penggunaan
teknologi berbasis REST API dan pertukaran data terstruktur memungkinkan aplikasi yang berbeda
berkomunikasi secara lebih fleksibel sehingga informasi dari satu sistem dapat digunakan oleh sistem
lainnya tanpa harus melakukan input ulang secara manual (Listyanto & Utami, 2024; Guna et al., 2023).
Perubahan orientasi tersebut menunjukkan bahwa e-catalog tidak lagi cukup diposisikan sebagai media
promosi, melainkan perlu dikembangkan sebagai komponen informasi yang terhubung dengan proses
operasional dan pengelolaan persediaan untuk menjaga konsistensi data pada berbagai titik interaksi
pelanggan.

Bengawan Komputer merupakan toko ritel komputer yang berlokasi di Kartasura, Sukoharjo,
yang menyediakan berbagai produk dan layanan, meliputi penjualan laptop bekas, trade-in laptop,
layanan perbaikan, peningkatan perangkat keras (hardware upgrade), serta aksesori laptop. Dalam
kegiatan operasional saat ini, data persediaan dan produk masih dikelola secara manual menggunakan
Microsoft Excel sehingga perubahan jumlah barang sangat bergantung pada ketelitian petugas dalam
mencatat dan memperbarui informasi. Kondisi tersebut menjadi semakin kompleks karena aktivitas
penjualan berlangsung melalui beberapa saluran, khususnya toko fisik dan marketplace Shopee, yang
memiliki karakteristik transaksi dan pembaruan data berbeda. Penelitian mengenai sistem persediaan
berbasis web menunjukkan bahwa pemusatan data inventori dapat meningkatkan keteraturan
pengelolaan stok dan memberikan akses informasi yang lebih konsisten bagi pengelola dibandingkan
mekanisme pencatatan yang tersebar (Christanto & Somya, 2023; Nugraha & Maulana, 2025).
Pengembangan aplikasi bisnis berbasis Laravel dan REST API juga memperlihatkan bahwa arsitektur
aplikasi web dapat digunakan untuk mengintegrasikan proses pengelolaan produk dan layanan secara
lebih terstruktur (Bulkhoir et al., 2026; Sinlae et al., 2024). Pada konteks Bengawan Komputer,
kebutuhan tersebut tidak berhenti pada penyediaan katalog digital karena sistem harus mampu menjaga
keterhubungan antara informasi produk yang ditampilkan kepada pelanggan dan kondisi persediaan
aktual di tingkat operasional.

Permasalahan utama berkaitan dengan pengelolaan persediaan multisaluran (multi-channel)
yang masih dilakukan secara terpisah, sehingga perubahan stok akibat transaksi pada satu saluran tidak
secara otomatis tercermin pada saluran lainnya. Belum adanya implementasi API yang mampu
melakukan sinkronisasi data antara sistem internal toko dan Shopee menyebabkan pembaruan stok
harus dilakukan secara manual dan meningkatkan kemungkinan terjadinya ketidaksesuaian informasi
persediaan. Penelitian Gusdevi et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi Shopee API dapat digunakan
untuk melakukan penyesuaian stok dan mengurangi ketergantungan terhadap proses input manual,
sedangkan penelitian Jose (2025) menempatkan sinkronisasi persediaan secara real-time sebagai
komponen penting dalam pengelolaan ritel omnichannel. Permasalahan tersebut dapat berkembang
menjadi overselling, yaitu kondisi ketika suatu produk masih ditampilkan tersedia pada e-catalog atau
marketplace meskipun stok aktual telah berkurang akibat transaksi pada kanal lain. Integrasi berbasis
API pada sistem transaksi terbukti dapat memperkuat pertukaran informasi antarsistem melalui
mekanisme layanan yang terstandar, sementara pengujian Black Box dapat digunakan untuk
memastikan fungsi pertukaran dan pengelolaan data berjalan sesuai kebutuhan sistem (Polgan et al.,
2023; Handayanto & I. N., 2024). Tantangan tersebut menjadi semakin relevan pada bisnis yang
memiliki produk dengan jumlah stok terbatas seperti laptop bekas, karena satu unit produk yang terjual
melalui toko fisik dapat langsung mengubah ketersediaan produk yang ditawarkan pada kanal digital.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk
mendukung pengelolaan bisnis, tetapi orientasi dan tingkat integrasinya masih menunjukkan ruang
pengembangan yang cukup besar. Wuyo (2024) mengembangkan sistem pengelolaan data dan layanan
berbasis web pada Berkah Laundry Karangasem menggunakan model Waterfall dan UML, sedangkan
Pratama et al. (2025) mengembangkan sistem manajemen stok dan penjualan berbasis Laravel dan
MySQL pada Toko Vanila Aksesoris yang memusatkan pengelolaan persediaan dalam satu sistem.
Utami et al. (2025) memperluas pendekatan tersebut melalui penerapan Shopee API untuk mengambil
informasi produk dan pesanan secara real-time, dengan hasil UAT sebesar 97,714%, tetapi fokus
penelitian masih diarahkan pada integrasi transaksi dan pelaporan pada konteks bisnis tertentu.
Penelitian mengenai penjadwalan otomatis juga memperlihatkan bahwa proses otomatis berbasis cron
jobs dapat digunakan untuk mengurangi ketergantungan terhadap intervensi manual dalam pengelolaan
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aktivitas bisnis (Terecia et al., 2025). Pada sisi pengembangan e-catalog, penelitian Steven et al. (2026)
menunjukkan bahwa katalog elektronik berbasis web dapat dikombinasikan dengan fungsi pendukung
keputusan, sedangkan penelitian Abdillah (2025) memperlihatkan pengembangan e-catalog berbasis
Laravel yang diarahkan untuk mendukung transformasi digital bisnis. Meskipun berbagai penelitian
tersebut memperlihatkan perkembangan dari sistem internal menuju integrasi digital yang lebih luas,
belum terlihat pendekatan yang secara simultan menempatkan e-catalog, manajemen persediaan
terpusat, dan sinkronisasi stok Shopee sebagai satu kesatuan arsitektur dengan data persediaan internal
sebagai pusat kebenaran informasi.

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan sekadar ketersediaan
aplikasi e-catalog atau keberadaan integrasi API, melainkan bagaimana kedua komponen tersebut
dirancang agar menghasilkan satu sumber data persediaan yang konsisten pada lingkungan ritel
multisaluran. Sistem yang hanya berfungsi sebagai katalog digital berpotensi tetap menghasilkan
informasi stok yang tidak akurat apabila data produk tidak terhubung dengan persediaan aktual,
sedangkan sistem inventori yang berdiri sendiri belum mampu menjamin konsistensi informasi ketika
transaksi berlangsung pada marketplace eksternal. Temuan mengenai integrasi APl Shopee dan
pengelolaan multichannel memperkuat kebutuhan terhadap mekanisme sinkronisasi yang mampu
menghubungkan sistem internal dengan kanal penjualan eksternal secara otomatis (Gusdevi et al., 2024;
Ramdhani, 2021). Dari perspektif rekayasa sistem, pertukaran data antaraplikasi juga membutuhkan
struktur data yang konsisten dan mekanisme komunikasi yang dapat menjaga keandalan informasi
ketika sistem yang berbeda saling berinteraksi (Guna et al., 2023; Listyanto & Utami, 2024).
Pengembangan sistem semacam ini perlu didukung proses pengumpulan informasi lapangan yang
sistematis melalui observasi dan analisis data agar rancangan yang dihasilkan benar-benar
merepresentasikan kebutuhan operasional pengguna (Hasanah, 2022; Rijali, 2022). Pendekatan
penelitian dan pengembangan juga relevan digunakan ketika luaran penelitian tidak hanya berupa
pemahaman terhadap permasalahan, tetapi berupa produk sistem yang dirancang, dikembangkan, dan
diuji berdasarkan kebutuhan nyata pengguna (Sugiyono, 2020). Posisi penelitian ini berada pada irisan
antara pengembangan e-catalog, sistem informasi persediaan, dan integrasi marketplace, dengan fokus
khusus pada pembentukan mekanisme Single Source of Truth (SSOT) yang belum menjadi pusat
perhatian pada penelitian-penelitian terdahulu.

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan website e-catalog Bengawan
Komputer yang terintegrasi dengan Shopee Open Platform sebagai solusi terhadap permasalahan
pengelolaan produk dan persediaan pada lingkungan ritel multisaluran. Sistem dirancang agar back-end
website berfungsi sebagai Single Source of Truth (SSOT) yang menjadi pusat pengelolaan data produk
dan persediaan, sementara perubahan stok dapat disinkronkan secara otomatis dengan kanal Shopee
melalui mekanisme API. Pendekatan tersebut menempatkan e-catalog bukan hanya sebagai media
penyajian informasi, tetapi sebagai bagian dari arsitektur sistem yang menghubungkan data produk,
stok internal, dan informasi ketersediaan pada marketplace. Sistem yang dikembangkan berfokus pada
kategori produk laptop dan komputer, sedangkan transaksi penjualan tetap diarahkan ke kanal Shopee
Bengawan Komputer sehingga website tidak secara langsung menangani proses checkout maupun
pembayaran. Penelitian ini bertujuan menghasilkan rancangan dan implementasi website yang mampu
meningkatkan konsistensi data persediaan, mengurangi pembaruan stok secara manual, meminimalkan
risiko hAuman error, serta menekan kemungkinan terjadinya overselling akibat perbedaan informasi
antar-kanal. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi memperluas kajian pengembangan e-catalog
dengan mengintegrasikan konsep SSOT dan sinkronisasi persediaan berbasis API dalam konteks ritel
multisaluran, sedangkan secara metodologis penelitian ini memberikan model pengembangan sistem
yang menghubungkan katalog digital, manajemen stok terpusat, dan integrasi Shopee dalam satu
arsitektur fungsional. Secara praktis, sistem yang dihasilkan diharapkan dapat menyediakan informasi
produk dan persediaan yang lebih konsisten bagi pengelola maupun calon pelanggan sekaligus menjadi
fondasi digital yang dapat dikembangkan untuk mendukung pengelolaan kanal penjualan Bengawan
Komputer secara lebih terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Studi ini bersifat empiris karena menghasilkan dan menguji artefak perangkat lunak berupa
website E-catalog yang diimplementasikan pada konteks operasional Bengawan Komputer. Penelitian
menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan model Waterfall yang meliputi analisis
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kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sebagai tahapan yang berlangsung
secara sistematis dan berurutan (Wahid, 2020). Data kebutuhan sistem diperoleh melalui studi literatur,
observasi langsung terhadap proses pengelolaan persediaan, wawancara dengan pemilik toko, serta
kuesioner kepada calon pengguna untuk memastikan rancangan merepresentasikan kebutuhan
operasional aktual. Pada tahap perancangan, kebutuhan tersebut diterjemahkan menggunakan Unified
Modeling Language (UML) untuk memodelkan aktor, proses, aliran data, serta interaksi
antarkomponen sistem secara terstruktur. Implementasi dilakukan menggunakan PHP dengan
framework Laravel berarsitektur Model-View-Controller (MVC), Tailwind CSS untuk antarmuka, serta
basis data sebagai pusat pengelolaan produk dan persediaan, sedangkan integrasi dengan Shopee Open
Platform dibangun melalui REST API menggunakan JSON sebagai format pertukaran data (Sinlae et
al., 2024). Keunikan pengembangan terletak pada penempatan back-end website sebagai Single Source
of Truth (SSOT), sehingga perubahan persediaan pada sistem internal menjadi basis sinkronisasi stok
dengan Shopee melalui mekanisme API dan tidak lagi bergantung pada pembaruan manual. Prosedur
eksperimental dilakukan dengan menjalankan skenario transaksi dan perubahan stok pada sistem untuk
mengamati keberhasilan pertukaran data, pembaruan ketersediaan produk, serta konsistensi informasi
antara E-catalog, sistem internal, dan kanal Shopee.

Validasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsionalitas dan evaluasi usability untuk
memperoleh bukti empiris mengenai ketepatan fungsi sekaligus penerimaan pengguna terhadap inovasi
yang dikembangkan. Pengujian fungsionalitas menggunakan Black Box Testing dengan memeriksa
kesesuaian keluaran terhadap masukan pada setiap fitur tanpa mengakses struktur kode internal program
(Handayanto & 1. N., 2024). Skenario pengujian mencakup pengelolaan produk dan kategori, penyajian
E-catalog, pengelolaan persediaan, autentikasi, integrasi Shopee, sinkronisasi stok, serta fungsi
pelaporan sehingga cakupan validasi merepresentasikan fungsi inti sistem. Kinerja sinkronisasi
dievaluasi berdasarkan keberhasilan pembaruan data stok, konsistensi jumlah persediaan sebelum dan
sesudah transaksi, serta kesesuaian informasi antara sistem internal dan Shopee pada setiap skenario
pengujian. Evaluasi usability dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) terhadap 30
responden dengan sepuluh pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert lima poin untuk
menghasilkan skor usability pada rentang 0—100 (Hasudungan et al., 2024). Skor SUS kemudian
dianalisis berdasarkan grade, adjective rating, dan tingkat acceptability untuk menentukan tingkat
kemudahan penggunaan dan penerimaan pengguna terhadap sistem. Kombinasi pengujian fungsional,
metrik konsistensi sinkronisasi stok, dan skor SUS memberikan validasi berlapis yang memungkinkan
ketahanan metodologis sistem dinilai tidak hanya dari keberhasilan fungsi teknis, tetapi juga dari
kemampuan inovasi digunakan secara efektif oleh pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Arsitektur Sistem dan Pengelolaan Persediaan

Pengembangan E-catalog Bengawan Komputer menghasilkan sistem berbasis web yang
mengintegrasikan katalog produk, pengelolaan persediaan, dan konektivitas dengan marketplace
Shopee dalam satu lingkungan aplikasi. Sistem yang diimplementasikan menggunakan framework
Laravel menyediakan dua kelompok fungsi utama, yaitu fungsi informasi produk bagi pelanggan dan
fungsi administratif untuk pengelolaan produk, stok, integrasi marketplace, serta pelaporan. Struktur
tersebut dirancang berdasarkan kondisi operasional Bengawan Komputer yang sebelumnya masih
mengelola data persediaan menggunakan Microsoft Excel dan memisahkan pencatatan antara toko fisik
dan Shopee. Pemusatan fungsi dalam satu aplikasi mengubah pola pengelolaan dari pencatatan yang
tersebar menjadi pengelolaan data yang terstruktur pada basis data internal. Pendekatan berbasis web
semacam ini relevan untuk pengembangan sistem inventori karena framework Laravel mendukung
pengorganisasian aplikasi melalui arsitektur yang terstruktur dan pengelolaan basis data yang
terintegrasi (Christanto & Somya, 2023). Hasil implementasi memperlihatkan bahwa kebutuhan katalog
digital dan kebutuhan administratif tidak diperlakukan sebagai dua sistem yang berdiri sendiri, tetapi
ditempatkan dalam arsitektur yang saling terhubung.

Arsitektur sistem menempatkan website Bengawan Komputer sebagai pusat pengelolaan data
produk dan persediaan, sedangkan Shopee Open Platform ditempatkan sebagai layanan eksternal yang
berkomunikasi dengan sistem melalui REST API. Komponen utama pada sisi server terdiri atas Product
and Stock Controller, Report Controller, dan Shopee Integration Model yang terhubung dengan basis
data MySQL lokal. Product and Stock Controller menangani pengelolaan informasi produk serta
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jumlah persediaan, Report Controller menangani pemrosesan informasi penjualan dan pelaporan,
sedangkan Shopee Integration Model berfungsi sebagai penghubung antara aplikasi internal dan
layanan Shopee. Pembagian komponen tersebut menghasilkan pemisahan tanggung jawab yang
membuat proses pengelolaan data internal tidak bercampur langsung dengan logika komunikasi
marketplace. Arsitektur aplikasi berbasis Laravel dengan pemisahan komponen semacam ini
mendukung pengembangan aplikasi web yang lebih terstruktur melalui penerapan pola MVC (Sinlae et
al., 2024). Hubungan antarkomponen utama dalam arsitektur sistem Bengawan Komputer ditampilkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat dua titik akses utama dalam sistem, yaitu browser
pelanggan dan browser administrator, dengan hak akses dan fungsi yang berbeda sesuai kebutuhan
pengguna. Pelanggan berinteraksi terutama dengan View Module untuk memperoleh informasi produk
yang tersedia pada E-catalog, sedangkan administrator berinteraksi dengan komponen pengelolaan
produk, persediaan, laporan, dan integrasi Shopee. Pemisahan tersebut menjaga agar fungsi
administratif tidak terbuka pada sisi pelanggan sekaligus memungkinkan informasi katalog tetap berasal
dari sumber data yang dikelola secara terpusat. Pola akses ini menghasilkan hubungan antara lapisan
antarmuka dan lapisan pengelolaan data tanpa menjadikan pelanggan sebagai bagian dari proses
administrasi persediaan. Model pemisahan fungsi pengguna tersebut memperkuat karakter sistem
sebagai aplikasi pengelolaan bisnis yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mengendalikan
proses pengelolaan data di sisi internal.

Komponen Product and Stock Controller memiliki posisi sentral dalam menjaga konsistensi
informasi persediaan karena setiap perubahan jumlah stok yang dilakukan administrator diproses
melalui sistem internal sebelum diterapkan pada saluran marketplace yang terhubung. Data produk dan
jumlah persediaan dicatat pada basis data MySQL lokal sehingga sistem memiliki referensi internal
yang dapat digunakan untuk proses pengelolaan dan sinkronisasi. Ketika administrator memperbarui
stok melalui website, perubahan tersebut terlebih dahulu disimpan pada basis data internal dan
kemudian dapat dikomunikasikan kepada Shopee melalui mekanisme API untuk produk yang telah
terhubung dengan marketplace. Mekanisme tersebut mengurangi kebutuhan administrator untuk
memasukkan data stok yang sama secara berulang pada beberapa platform. Integrasi API untuk
penyesuaian stok telah terbukti relevan dalam pengelolaan persediaan marketplace karena
memungkinkan perubahan data stok dikomunikasikan antara sistem internal dan Shopee melalui proses
yang lebih terotomatisasi (Gusdevi et al., 2024). Posisi basis data internal sebagai pusat pengelolaan
juga menjadi dasar penerapan konsep Single Source of Truth dalam sistem yang dikembangkan.

Konsep Single Source of Truth diterapkan dengan menempatkan basis data MySQL Bengawan
Komputer sebagai sumber utama informasi produk dan persediaan, sementara Shopee diposisikan
sebagai kanal penjualan eksternal yang menerima dan menyediakan data melalui mekanisme integrasi.
Struktur tersebut berbeda dari pengelolaan multisaluran yang mempertahankan catatan stok secara
terpisah pada setiap kanal, karena perubahan persediaan diarahkan untuk mengacu pada satu sumber
data internal. Pengaturan ini penting pada kondisi ketika transaksi dapat terjadi melalui toko fisik
maupun marketplace karena perubahan stok pada satu saluran berpotensi memengaruhi ketersediaan
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produk pada saluran lainnya. Pengelolaan produk melalui sistem multisaluran membutuhkan
mekanisme yang mampu mempertahankan kesesuaian informasi antarplatform agar data produk tidak
mengalami duplikasi dan perbedaan pencatatan (Ramdhani, 2021). Implementasi pada Bengawan
Komputer memberikan bentuk konkret terhadap kebutuhan tersebut melalui penggabungan pengelolaan
katalog dan persediaan dengan konektivitas marketplace dalam satu arsitektur.

Report Controller melengkapi arsitektur dengan menyediakan fungsi pengolahan data
penjualan dan persediaan yang dibutuhkan administrator untuk melakukan pemantauan operasional.
Data pesanan yang berasal dari Shopee dapat diperoleh melalui koneksi API, kemudian diproses oleh
sistem internal untuk mendukung penyajian informasi laporan. Sementara itu, data penjualan internal
tetap dikelola melalui basis data lokal sehingga sumber transaksi dapat dibedakan berdasarkan kanal
penjualannya. Pemisahan tersebut memungkinkan administrator memperoleh gambaran mengenai
aktivitas penjualan tanpa harus berpindah secara terus-menerus antara sistem internal dan marketplace.
Integrasi sistem melalui REST API pada konteks aplikasi bisnis dapat mendukung pertukaran data
antarlayanan secara terstruktur dan memperluas kemampuan aplikasi internal untuk berkomunikasi
dengan layanan eksternal (Listyanto & Utami, 2024). Struktur pelaporan tersebut juga memperkuat
fungsi website sebagai pusat pengelolaan operasional, bukan hanya sebagai halaman publikasi katalog.

Shope Integration Model berfungsi sebagai lapisan perantara yang menangani komunikasi
antara website Bengawan Komputer dan Shopee Open Platform. Komponen tersebut mengelola proses
permintaan (request) dan respons (response) sehingga logika aplikasi internal dapat dipisahkan dari
mekanisme komunikasi dengan layanan eksternal. Pertukaran informasi dilakukan menggunakan REST
API dengan JSON sebagai format data sehingga informasi yang diterima dari Shopee dapat diproses
oleh sistem internal dalam struktur yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi. Penggunaan JSON
mendukung pertukaran data antarsistem karena informasi dapat direpresentasikan dalam struktur yang
dapat diproses oleh aplikasi secara sistematis (Guna et al., 2023). Mekanisme REST API juga
memungkinkan komunikasi berlangsung melalui metode HTTP yang sesuai dengan fungsi masing-
masing permintaan dan respons pada layanan yang diintegrasikan (Polgan et al., 2023). Struktur ini
menjadi fondasi teknis bagi proses sinkronisasi produk, stok, dan pengambilan informasi pesanan yang
dibahas pada bagian hasil berikutnya.

Implementasi E-Catalog dan Integrasi Marketplace

Implementasi E-catalog Bengawan Komputer menghasilkan antarmuka berbasis web yang
berfungsi sebagai media penyajian informasi produk sekaligus penghubung pelanggan dengan kanal
transaksi Shopee. Sistem menampilkan produk secara terstruktur melalui katalog digital yang dapat
diakses pelanggan untuk memperoleh informasi sebelum menentukan pilihan pembelian. Setiap produk
memuat informasi berupa gambar, nama produk, harga, ketersediaan stok, dan spesifikasi teknis
sehingga pelanggan dapat memahami karakteristik produk tanpa harus memperoleh informasi secara
langsung dari administrator. Pengembangan katalog elektronik berbasis web memiliki relevansi dalam
memperluas akses terhadap informasi produk dan menyediakan media penyajian katalog yang lebih
fleksibel dibandingkan penyampaian informasi secara konvensional (Manulang, 2025). Pada Bengawan
Komputer, fungsi katalog tersebut dikembangkan untuk produk laptop dan komputer yang
membutuhkan informasi teknis lebih rinci karena karakteristik perangkat menjadi bagian penting dalam
proses evaluasi calon pembeli. Struktur antarmuka pelanggan juga dipisahkan dari fungsi administratif
sehingga informasi yang ditampilkan dapat berfokus pada kebutuhan pencarian dan evaluasi produk.

Halaman detail produk menjadi bagian penting dalam implementasi karena menyediakan
informasi yang lebih lengkap setelah pelanggan memilih produk tertentu dari katalog. Informasi yang
ditampilkan meliputi gambar produk, nama produk, harga, ketersediaan stok, dan spesifikasi teknis
perangkat yang menjadi dasar pertimbangan pelanggan sebelum melakukan pembelian. Penyajian
informasi tersebut memungkinkan pelanggan melakukan evaluasi produk secara mandiri tanpa harus
berkomunikasi terlebih dahulu dengan administrator untuk memperoleh informasi dasar mengenai
produk. Pendekatan ini memperkuat fungsi E-catalog sebagai media informasi produk yang tidak hanya
menampilkan daftar barang, tetapi juga menyediakan rincian yang relevan dengan kebutuhan calon
pembeli. Pengembangan E-catalog berbasis web dengan penyajian informasi produk secara terstruktur
juga menunjukkan bahwa katalog digital dapat berfungsi sebagai sarana pendukung transformasi
informasi bisnis ke lingkungan digital (Abdillah, 2025). Hasil implementasi halaman detail produk
ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Halaman Detail Produk

Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman detail produk yang menjadi titik interaksi utama
pelanggan untuk memperoleh informasi sebelum melanjutkan ke kanal transaksi. Informasi mengenai
harga, stok, gambar, dan spesifikasi ditempatkan dalam satu halaman sehingga pelanggan dapat
melakukan penilaian terhadap produk secara lebih terarah. Website tidak menyediakan fungsi checkout
maupun pembayaran secara langsung karena ruang lingkup sistem difokuskan pada penyediaan katalog
digital dan pengelolaan informasi persediaan. Setelah pelanggan memperoleh informasi yang
dibutuhkan, tombol yang tersedia pada halaman produk mengarahkan pelanggan menuju kanal Shopee
Bengawan Komputer untuk melanjutkan proses pembelian. Pemisahan antara fungsi katalog dan
transaksi memungkinkan website mempertahankan fungsi sebagai platform informasi mandiri tanpa
menduplikasi infrastruktur transaksi yang telah tersedia pada marketplace. Pendekatan E-catalog
semacam ini tetap memberikan nilai fungsional bagi pelanggan karena informasi produk dapat diakses
terlebih dahulu sebelum proses transaksi dilakukan melalui kanal eksternal.

Alur tersebut menghasilkan hubungan yang jelas antara website Bengawan Komputer sebagai
media informasi dan Shopee sebagai saluran transaksi daring. Pelanggan terlebih dahulu menelusuri
katalog, memilih produk, kemudian membuka halaman detail untuk memperoleh informasi yang lebih
lengkap sebelum diarahkan ke halaman produk pada Shopee. Proses checkout, pembayaran, dan
penyelesaian transaksi selanjutnya dilakukan melalui sistem Shopee sehingga website internal tidak
mengambil alih fungsi transaksi marketplace. Pola tersebut memberikan batas fungsional yang jelas
antara sistem informasi internal dan platform transaksi eksternal, tetapi tetap mempertahankan
hubungan data melalui integrasi API. Integrasi REST API pada sistem berbasis web memungkinkan
aplikasi internal berkomunikasi dengan layanan eksternal melalui mekanisme pertukaran data yang
terstruktur (Listyanto & Utami, 2024). Arsitektur tersebut membuat pengembangan E-catalog dapat
difokuskan pada kualitas penyajian informasi dan pengelolaan persediaan tanpa membutuhkan
pembangunan sistem pembayaran secara mandiri.

Integrasi dengan Shopee Open Platform diwujudkan melalui halaman khusus yang digunakan
administrator untuk mengelola koneksi antara website dan marketplace. Halaman ini menyediakan
mekanisme autentikasi dan konfigurasi koneksi yang diperlukan agar sistem dapat berkomunikasi
dengan layanan Shopee. Keberadaan komponen tersebut menjadi penting karena fungsi sinkronisasi
produk, persediaan, dan pesanan bergantung pada keberhasilan komunikasi antara aplikasi internal dan
layanan eksternal. Pertukaran data dilakukan melalui REST API dengan format JSON sehingga
informasi yang diterima maupun dikirimkan dapat diproses secara terstruktur oleh aplikasi. Penggunaan
REST API melalui metode HTTP dan pertukaran data JSON merupakan pendekatan yang sesuai untuk
membangun komunikasi antara aplikasi dan layanan eksternal (Polgan et al., 2023; Guna et al., 2023).
Hasil implementasi halaman integrasi Shopee ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Halaman Integrasi Shopee

Gambar 3 memperlihatkan bahwa pengelolaan koneksi marketplace ditempatkan pada
lingkungan administrator sehingga konfigurasi integrasi dapat dilakukan melalui website internal
Bengawan Komputer. Administrator dapat mengatur koneksi yang dibutuhkan untuk mengakses
Shopee Open Platform serta memeriksa kondisi koneksi sebelum menjalankan proses pertukaran data.
Penempatan fungsi tersebut pada lingkungan administratif memberikan batas akses yang lebih jelas
karena konfigurasi integrasi tidak menjadi bagian dari antarmuka pelanggan. Komponen integrasi juga
berfungsi sebagai perantara antara sistem internal dan marketplace sehingga logika pengelolaan produk
serta persediaan tetap berada pada aplikasi Bengawan Komputer. Penggunaan Shopee API untuk
menghubungkan sistem persediaan internal dengan marketplace memiliki relevansi langsung dengan
penelitian Gusdevi et al. (2024), yang menunjukkan bahwa integrasi API dapat digunakan untuk
mendukung penyesuaian stok antara sistem internal dan Shopee. Pada penelitian ini, integrasi tersebut
dikembangkan dalam konteks yang lebih luas karena koneksi marketplace ditempatkan sebagai bagian
dari arsitektur E-catalog yang sekaligus berfungsi sebagai pusat pengelolaan produk dan persediaan.

Pengujian Fungsionalitas dan Usability Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memperoleh bukti empiris bahwa website E-catalog yang
dikembangkan mampu menjalankan fungsi utama sesuai kebutuhan operasional Bengawan Komputer,
terutama pada pengelolaan produk, persediaan, integrasi marketplace, dan pelaporan. Pengujian
fungsional menggunakan metode Black Box Testing karena evaluasi diarahkan pada kesesuaian antara
masukan, proses yang dipicu pengguna, dan keluaran yang dihasilkan sistem tanpa bergantung pada
pemeriksaan struktur kode internal (Handayanto & 1. N., 2024). Skenario pengujian mencakup fungsi
yang berinteraksi langsung dengan pelanggan maupun administrator, sehingga validasi tidak hanya
menilai kemampuan sistem menampilkan katalog, tetapi juga menguji keterhubungan antara komponen
pengelolaan persediaan dan Shopee Open Platform. Pendekatan tersebut penting bagi sistem yang
memiliki integrasi eksternal karena keberhasilan antarmuka pengguna belum cukup untuk
membuktikan bahwa pertukaran data antarsistem berjalan sesuai rancangan. Hasil pengujian
memperlihatkan bahwa fungsi utama yang diuji dapat menghasilkan keluaran sesuai dengan kondisi
yang telah ditetapkan pada setiap skenario. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa implementasi
arsitektur Laravel, basis data lokal, serta koneksi REST API telah mampu membentuk alur fungsional
yang konsisten dengan kebutuhan sistem.

Cakupan pengujian kemudian diperluas pada fungsi inti yang berhubungan langsung dengan
pengelolaan katalog dan persediaan multisaluran, termasuk pengelolaan produk dan kategori, koneksi
Shopee API, sinkronisasi produk, sinkronisasi stok, Pull Order, serta pelaporan penjualan. Pemilihan
fungsi tersebut didasarkan pada posisi sistem sebagai pusat pengelolaan data yang harus mampu
mempertahankan konsistensi informasi ketika aktivitas penjualan berlangsung melalui kanal berbeda.
Hasil pengujian setiap fungsi dirangkum pada Tabel 3, yang memperlihatkan bahwa seluruh skenario
memperoleh status berhasil dan tidak ditemukan keluaran yang menyimpang dari hasil yang
diharapkan.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Fungsional Website E-catalog

No. Fungsi yang Diuji Hasil yang Diharapkan Hasil

1 E-catalog dan informasi produk  Informasi produk ditampilkan dengan Berhasil
benar

2 Pengelolaan produk dan kategori ~ Admin dapat mengelola data produk dan Berhasil
kategori

3 Integrasi Shopee API Website dapat membangun komunikasi Berhasil
dengan Shopee Open Platform

4 Sinkronisasi produk Shopee Informasi produk Shopee dapat diambil Berhasil
dan dipantau

5 Sinkronisasi stok otomatis Data persediaan diperbarui secara Berhasil
otomatis melalui integrasi API

6 Pull Order Data transaksi Shopee dapat diambil Berhasil
melalui API

7 Pelaporan penjualan internal Informasi penjualan dapat ditampilkan Berhasil
dan diekspor

8 Pelaporan penjualan Shopee Informasi penjualan marketplace dapat Berhasil

diambil dan ditampilkan

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh delapan fungsi yang diuji berada pada kondisi
berhasil, sehingga tingkat keberhasilan fungsional berdasarkan skenario yang ditetapkan mencapai
100%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya mampu menyediakan antarmuka
katalog, tetapi juga dapat menjalankan fungsi administratif dan komunikasi dengan layanan eksternal
sesuai kebutuhan. Keberhasilan pada fungsi integrasi Shopee API menjadi aspek penting karena fungsi
tersebut menjadi prasyarat bagi proses sinkronisasi produk, pengambilan pesanan, dan pembaruan
persediaan. Pola hasil tersebut sejalan dengan penelitian Utami et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
integrasi Shopee API dapat digunakan untuk mendukung pertukaran informasi produk dan transaksi
secara terintegrasi. Perbedaan sistem Bengawan Komputer terletak pada pemanfaatan basis data internal
sebagai pusat pengelolaan persediaan, sehingga integrasi API diarahkan untuk menjaga keterhubungan
antara sumber data internal dan kanal marketplace. Keberhasilan fungsi Pull Order juga memperkuat
kemampuan sistem dalam memperoleh informasi transaksi Shopee sebagai bagian dari alur pengelolaan
data penjualan.

Pengujian sinkronisasi stok memiliki posisi yang lebih kritis dibandingkan fungsi penyajian
katalog karena perubahan nilai persediaan berhubungan langsung dengan akurasi informasi produk
pada kanal penjualan. Skenario pengujian dilakukan dengan menjalankan perubahan stok pada sistem
internal dan mengamati pembaruan informasi yang dikirimkan melalui koneksi API, sedangkan
transaksi Shopee diuji melalui mekanisme pengambilan data pesanan untuk melihat keterhubungannya
dengan data persediaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pembaruan stok dapat dijalankan melalui
integrasi API sesuai alur yang dirancang, sehingga sistem tidak lagi bergantung sepenuhnya pada
pengubahan data secara manual pada platform berbeda. Mekanisme tersebut memiliki relevansi dengan
temuan Gusdevi et al. (2024), yang menunjukkan bahwa integrasi API Shopee dapat digunakan untuk
mendukung penyesuaian stok pada sistem internal. Dalam konteks Bengawan Komputer, mekanisme
sinkronisasi memiliki fungsi strategis karena stok yang dikelola pada basis data internal menjadi acuan
bagi informasi persediaan yang diteruskan ke marketplace. Struktur tersebut mengurangi titik duplikasi
input dan memperkecil peluang munculnya perbedaan informasi akibat keterlambatan pembaruan pada
kanal yang berbeda.

Fungsi pelaporan penjualan Shopee menjadi bagian lanjutan dari proses pengambilan data
transaksi melalui integrasi API. Data pesanan yang diperoleh melalui mekanisme Pull Order dapat
diproses dan ditampilkan dalam halaman laporan sehingga administrator dapat memantau aktivitas
penjualan marketplace melalui website internal. Informasi tersebut memberikan gambaran mengenai
transaksi yang berlangsung melalui Shopee dan melengkapi data penjualan internal yang telah dikelola
pada sistem. Keberadaan fungsi pelaporan menunjukkan bahwa data yang diperoleh melalui integrasi
API tidak hanya digunakan untuk kebutuhan sinkronisasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai
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informasi pendukung pemantauan operasional. Implementasi halaman laporan penjualan Shopee
ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Laporan Penjualan Shopee

Gambar 4 menunjukkan halaman yang digunakan administrator untuk melihat informasi
penjualan yang berasal dari Shopee. Penyajian data transaksi pada lingkungan website internal
memungkinkan administrator memantau aktivitas marketplace tanpa harus melakukan pemeriksaan
secara terpisah pada platform Shopee. Fungsi tersebut memperkuat posisi website sebagai pusat
pengelolaan operasional karena informasi transaksi marketplace dapat diakses bersama dengan data
produk dan persediaan yang dikelola pada sistem internal. Hasil ini juga memperlihatkan keterkaitan
antara fungsi Pull Order dan pelaporan penjualan Shopee, karena data transaksi yang diperoleh melalui
API selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam penyajian laporan. Dengan demikian,
integrasi Shopee tidak berhenti pada proses pertukaran data, tetapi menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung pemantauan aktivitas penjualan.

Validasi teknis melalui Black Box Testing selanjutnya dilengkapi dengan pengukuran usability
untuk menilai apakah sistem yang berfungsi secara teknis juga dapat digunakan secara efektif oleh
pengguna. Evaluasi menggunakan System Usability Scale (SUS) terhadap 30 responden dengan sepuluh
pernyataan berskala Likert lima poin, kemudian skor dikonversi ke rentang 0—100 sebagai ukuran
kuantitatif persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem. Hasil evaluasi SUS disajikan
pada Tabel 4 dan menghasilkan skor rata-rata sebesar 75,58, yang berada pada Grade B, Adjective
Rating Good, serta tingkat Acceptability Acceptable.

Tabel 4. Hasil Evaluasi System Usability Scale

Indikator Evaluasi Hasil
Jumlah responden 30
Rata-rata skor SUS 75,58
Grade B
Adjective Rating Good
Acceptability Acceptable
Klasifikasi NPS Passive

Nilai SUS sebesar 75,58 menunjukkan bahwa pengguna secara umum mampu memahami dan
mengoperasikan sistem tanpa menghadapi hambatan penggunaan yang dominan, sementara klasifikasi
Good dan Acceptable memperlihatkan bahwa rancangan antarmuka telah memenuhi tingkat penerimaan
yang memadai. Hasil tersebut relevan dengan karakter sistem yang memiliki dua kelompok pengguna,
yaitu pelanggan yang berinteraksi dengan katalog dan administrator yang berhadapan dengan fungsi
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pengelolaan produk, persediaan, integrasi marketplace, serta laporan. Pengukuran SUS memberikan
dimensi evaluasi yang tidak dapat diperoleh hanya melalui pengujian fungsional karena keberhasilan
suatu fitur dalam menghasilkan keluaran yang benar belum secara otomatis menunjukkan bahwa fitur
tersebut mudah dipahami oleh pengguna. Pendekatan pengukuran wusability berbasis SUS juga
memberikan ukuran kuantitatif yang dapat digunakan untuk menilai penerimaan sistem secara lebih
terstruktur (Hasudungan et al., 2024). Kategori NPS Passive menunjukkan bahwa pengalaman
penggunaan telah berada pada tingkat yang cukup baik, tetapi belum menunjukkan kecenderungan
advokasi pengguna yang kuat. Kondisi tersebut membuka ruang pengembangan pada aspek navigasi,
penyederhanaan interaksi administratif, dan peningkatan pengalaman pengguna tanpa mengubah
arsitektur inti yang telah berhasil menjalankan fungsi teknisnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan website E-catalog Bengawan
Komputer yang terintegrasi dengan Shopee Open Platform API untuk mendukung pengelolaan produk
dan persediaan secara terpusat. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur Dashboard, Manajemen
Produk, Shopee Integration, Shopee Items, Internal Sales Report, Shopee Sales Report, Kotak Masuk,
dan Pengaturan dalam satu lingkungan aplikasi. Integrasi tersebut menjadikan website tidak hanya
berfungsi sebagai media penyajian informasi produk, tetapi juga sebagai pusat pengelolaan persediaan
berdasarkan konsep Single Source of Truth. Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh
delapan fungsi utama yang diuji berhasil dijalankan sesuai hasil yang diharapkan dengan tingkat
keberhasilan 100%. Fungsi tersebut meliputi pengelolaan produk dan kategori, integrasi Shopee API,
sinkronisasi produk, sinkronisasi stok, Pull Order, serta pelaporan penjualan internal dan Shopee.
Implementasi sinkronisasi melalui API memungkinkan perubahan persediaan pada sistem internal
dikomunikasikan dengan marketplace sehingga mengurangi kebutuhan pembaruan stok secara manual
dan terpisah pada setiap kanal penjualan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa arsitektur berbasis
Laravel, basis data MySQL, dan integrasi REST API mampu mendukung kebutuhan operasional
Bengawan Komputer dalam mengelola katalog, persediaan, dan transaksi marketplace secara lebih
terintegrasi.

Evaluasi usability terhadap 30 responden menghasilkan skor rata-rata System Usability Scale
(SUS) sebesar 75,58 yang termasuk Grade B, Adjective Rating Good, dan tingkat Acceptability
Acceptable. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga dapat digunakan dengan tingkat penerimaan yang baik oleh pengguna.
Klasifikasi NPS Passive menunjukkan bahwa pengalaman penggunaan telah berada pada tingkat yang
cukup baik, meskipun masih terdapat peluang untuk meningkatkan pengalaman dan kenyamanan
pengguna. Penerapan pengelolaan persediaan terpusat dan sinkronisasi melalui Shopee API
memberikan solusi terhadap permasalahan perbedaan informasi stok dan risiko overselling yang dapat
terjadi akibat pencatatan persediaan secara manual pada beberapa saluran. Meskipun demikian,
pengujian yang dilakukan masih berfokus pada aspek fungsional dan usability, sedangkan evaluasi
terhadap struktur internal program, performa sistem, keamanan, dan ketahanan integrasi belum
dilakukan secara mendalam. Selain itu, konektivitas marketplace pada penelitian ini masih terbatas pada
Shopee sehingga sistem belum mencakup pengelolaan persediaan pada berbagai platform e-commerce
secara bersamaan. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penambahan fitur keranjang dan
pembayaran langsung pada website, peningkatan aspek keamanan dan performa, serta perluasan
integrasi API ke marketplace lain untuk mendukung pengelolaan persediaan multisaluran yang lebih
luas.
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